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patahan sejarah akan perubahan seni tari profan ke ritual, menjelang akhir abad ke-20
di Sulawesi Selatan. Sebagai pokok representasi dan atau subjek penelitian ini,
Halilintar Lathief bisa dibilang mempunyai kapasitas sebagai penyedia dan penyalur
data-data primer melalui pengamatan dan pengalamannya dalam berkesenian melalui
tiga zaman berbeda, orde lama, orde baru dan reformasi. Sebagai penutup, penulis
harap karya tulis (baca:skripsi) dapat menjadi pedoman dalam memahami sejarah

melalui kacamata kesenian, dalam hal ini seni tari.
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LAMPIRAN

Beberapa selebaran seni pertunjukan Halilintar Lathief:

Halilintar Lathief

DI ATAS PUING-PUING
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Hanusia yang sebenarnya baik itu
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itu Negara tidak perlu ada dan harus
dilenyapkan, karena manusia yang baik
tidak perlu mempunyai aturan-aturan
dalam Negara (Bakuinn & Kropotakin).

ASTI Yogyakarta
Maret 1982
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Katalog daftar seni pertunjukan dan seni tari Halilintar Lathief:

‘Auditorium A
Yogyakarta

: Upacara | Auditorium A
Yogyakarta :
men: Terminal A1 | Dewan Kesenian Makas
Kesenian Makassa
Barombong

Juara | Tari Pilihan
Mahasiswa se Indone;
&

TVRI Stasiun Uji
Malino
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